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ABSTRAK

Timbunan diatas tanah lunak sangat beresiko terhadap kegagalan saat kontruksi. Kegagalan yang
mungkin akan terjadi adalah longsor. Untuk menghindari dan menanggulangi longsor pada suatu
timbunan diatas tanah lempung lunak, diperlukan langkah-langkah geoteknik dalam konstruksi.
Dalam studi ini dibahas tentang longsoran karena timbunan diatas endapan danau tanah lunak dan
analisa menggunakan program komputer PLAXIS berdasarkan data penyelidikan geoteknik CPTu
dan pemboran teknis, hasil monitoring settlement plate dan inklinometer.

Lokas studi ini tergolong unik karena pernah dipakai dan pernah dilakukan galian dalam hingga
sedalam 25 m sehingga membentuk suatu danau, dan kondisi saat ini danau tersebut sudah
ditimbun kembali untuk sarana transportas udara. Longsor hingga heaving pernah terjadi pada
saat konstruksi timbunan berlangsung, untuk itu diperlukan suatu tahapan konstruksi yang tepat
untuk mencegah terjadinya longsor kembali.

Kata Kunci : tanah lunak, timbunan, longsoran, CPTu, inklinometer, settlement plate



CASE STUDY ON THE MECHANISM OF EMBANKMENT SLOPE
FAILURES ON SOFT LAKE DEPOSIT

Stefani Sugiarto (NPM : 2013831012)
Advisor : Prof. Paulus Pramono Rahardjo, Ph.D.
Magister of Civil Engineering
Bandung
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ABSTRACT

An embankment on very soft clay failed during construction. The failure this case is of deep
landdlide. To avoid and overcome a landslide on an embankment on the soft clay, we need
geotechnical steps for construction. This study discusses the mechanism of embankment slope
fallures on soft lake deposit and the result using PLAXIS computer program based on soil
investigation using CPTu and drilling, the result of geotechnical instrumentation inclinometer and
settlement plate.

The location of this study is unuque because it conditions encountered existing lakes leading to
allegations that the areas were used and carried out excavation to a depth of 25 m, and that location
current condition has been backfilled to air transportation. Landslide and heaving happened during
embankment construction takes place, so it is necessary for a proper stage construction to prevent
the landdlide.

Keywords: Soft soils, embankment, landslide, CPTu, inclinometer, settlement plate
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Bq = rasio tekanan air pori
CPTu = Cone Penetration Test dengan tambahan batu pori untuk pengukuran

tekanan air pori, biasa disebut juga uji piezocone

E = modulus elastisitas

€o = angkapori awal

fe = gesekan selimut

k = permeabilitas

my = koefisien kompresibilitas volume
NC = normaly consolidated

OoC = over consolidated

OCR = Over Consolidation Ratio

Oc = tahanan ujung konus

Ot = tahanan ujung konus terkoreksi
R = rasiofriks

u = tekanan air pori total

Uo = tekanan hidrostatis

ucC = under consolidated

Ysat = berat jenistanah jenuh

Yw = berat jenisair

Au = tekanan air pori ekses

Ao = tegangan akibat beban tambahan
oy = tegangan vertikal tanah
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan jumlah penduduk Indonesia yang pesat mendorong kemajuan
transportasi yang semakin maju. Salah satu transportasi yang sedang digalakkan
besar-besaran adalah transportasi darat dan udara. Karena perkembangan kedua
transportas tersebut, maka diperlukan area besar dan luas. Salah satu daerah yang
sedang mengembangkan transportasi udara adalah Samarinda, Kalimantan Timur.
Sebagaimana kita tahu, saat ini sangat susah untuk mencari area yang besar dan
luas di Indonesia, oleh karena itu diperlukan teknologi untuk memanfaatkan area
yang Kkira-kira dapat dikembangkan. Perkembangan ilmu Geoteknik juga
mendorong kemajuan jaman dengan teknologi uji insitu dan instrumentasi untuk
area timbunan agar semakin cepat proses ‘matang’ nya lahan untuk siap dijadikan
moda transportasi.

Samarindajikadilihat dari formas geologi adalah suatu daerah yang berada
di formasi Balikpapan. Formas tersebut merupakan perselingan batu pasir dan
lempung dengan sisipan lanau bersepih, batu gamping dan batu bara. Berdasarkan
informasi yang ada, pada area pengembangan transportasi udara tersebut, lahan
yang ada pernah dilakukan galian yang sangat dalam hingga mencapai 25 m untuk
jangka waktu yang sangat lama sehingga membentuk suatu danau, dan saat ini

area tersebut telah ditimbun untuk pengembangan sarana transportasi.



Berdasarkan hasil monitoring, timbunan di area terebut masih mengalami proses
konsolidas.

Menimbun adalah hal mudah, namun akan sangat beresiko fata jika
dikerjakan dengan tidak mengikuti langkah-langkah yang memenuhi norma-
norma keamanan geoteknik. Penimbunan lebih aman jika engineer yang mengerti
geoteknik yang melakukannya. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kita sering
mendapati masalah setelah proses timbunan itu selesal. Waktu pelaksanaan
timbunan dan cara menimbun merupakan faktor sangat penting untuk kita ketahui.

Seiring dengan perkembangan waktu, perkembangan ilmu Geoteknik sudah
banyak dilakukan di tanah air. Salah satunya adalah uji insitu CPTu dan
instrumentas inklinometer dan settlement plate. Adapun uji CPTu adalah uji
insitu yang dapat memberi informas tentang nilai tekanan air pori dan dergjat
konsolidasi. Inklinometer adalah instrumentas yang dapat memberikan informasi
tentang pergerakan tanah yang mungkin masih terjadi, sedangkan settlement plate

memberikan informasi seberapa besar penurunan di suatu area.

1.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelgari mekanisme keruntuhan atau
kegagalan lereng pada timbunan diatas danau yang masih berkonsolidasi
menggunakan data uji CPTu dan instrumentasi inklinometer serta settlement plate

di areatimbunan.



1.3 Lingkup Pendlitian

Dalam analisisini, lingkup penelitian meliputi :

1.3.1 Melakukan kajian literatur terhadap kasus terkait

1.3.2 Menentukan profil tanah

1.3.3 Menentukan besarnya dergat konsolidas berdasarkan uji CPTu

1.3.4 Menentukan besarnya dergat konsolidasi berdasarkan data settlement
plate

1.3.5 Menganalisis pergerakan tanah dari hasil monitoring inklinometer

1.4 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesisini adalah :

1.4.1 Studi Pusteka

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan literatur yang relevan sebagai
acuan dari proses pengujian lapangan dan interpretasi hasil uji.

1.4.2 Pengambilan Datadi Lapangan

Untuk memperoleh data yang relevan dengan objek penelitian maka dilakukan
pengujian CPTu serta monitoring inklinometer dan settlement plate.

143 Andisis

Melakukan interpretas parameter dasar dan parameter tanah yang lain
berdasarkan hasil uji CPTu, hasil monitoring inklinometer dan hasil settlement

plate.



15 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam tesisini adalah sebagal berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN méeliputi latar belakang, tujuan penelitian,
lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA beris tentang tinjauan literatur mengenai
uji CPTu baik dari segi sgjarah, metoda pel aksanaan dan hal-ha lain yang penting
untuk diketahui; serta tinjauan literatur mengenai monitoring inklinometer dan
settlement plate.

BAB 3 METODE PENELITIAN membahas mengena metoda penelitian
yang dilakukan, mulai dari uji CPTu serta monitoring inklinometer dan settlement
plate.

BAB 4 DATA DAN ANALISIS membahas mengena paparan data hasil uji
CPTu, dan monitoring inklinometer dan settlement plate; analisis hasil
pengolahan data hasil uji. Berdasarkan data tersebut dilakukan analisis untuk
memperoleh nilai dergat konsolidasi dan hubungan antara hasil monitoring
inklinometer dengan hasil uji CPTu; serta melakukan analisa menggunakan
software PLAXIS 2D untuk mengetahui langkah Geoteknik agar timbunan diatas
endapan tanah lunak tersebut dikategorikan “aman”.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN berisi  tentang kesimpulan yang
diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan

untuk penelitian selanjutnya.



